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Abstrak : Pendidikan sejarah memiliki peran vital dalam pembentukan identitas bangsa, karena melalui pemahaman
sejarah, generasi muda dapat mengenali akar budaya, nilai-nilai, serta perjuangan yang membentuk jati diri bangsa.
Penelitian ini dilakukan dengan metode studi literatur untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan sejarah berkontribusi
dalam memperkuat identitas nasional di tengah tantangan globalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum
sejarah yang relevan dan kontekstual, serta peran guru yang kompeten, merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
pendidikan sejarah. Kurikulum yang terintegrasi dengan sejarah lokal dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa mampu
menjadikan pelajaran sejarah lebih bermakna dan relevan. Selain itu, guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran sejarah
harus memiliki keterampilan pedagogis yang mumpuni dan mampu memanfaatkan teknologi untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa. Globalisasi yang membawa pengaruh budaya asing juga menjadi tantangan yang harus
dihadapi, di mana pendidikan sejarah perlu beradaptasi agar tetap efektif dalam membentuk identitas nasional. Implikasi
kebijakan yang direkomendasikan meliputi revisi kurikulum, peningkatan kapasitas guru, dan integrasi teknologi dalam
pembelajaran sejarah, untuk memastikan pendidikan sejarah dapat berfungsi optimal dalam membentuk karakter dan
kesadaran sejarah generasi muda. Dengan demikian, pendidikan sejarah dapat menjadi instrumen penting dalam menjaga
keutuhan dan kekokohan identitas bangsa di era globalisasi.

Kata kunci : Pendidikan sejarah, Identitas nasional, Kurikulum, Globalisasi, Peran guru

Abstract : History education has a vital role in shaping the nation's identity, because through understanding history, the
younger generation can recognize the cultural roots, values, and struggles that shape the nation's identity. This research
was conducted with a literature study method to explore how history education contributes to strengthening national
identity in the midst of the challenges of globalization. The results show that a relevant and contextual history curriculum,
as well as the role of competent teachers, are key factors in the success of history education. A curriculum that is
integrated with local history and adapted to the needs of students is able to make history lessons more meaningful and
relevant. In addition, teachers as facilitators in history learning must have qualified pedagogical skills and be able to
utilize technology to enrich students' learning experiences. Globalization which brings the influence of foreign cultures
is also a challenge that must be faced, where history education needs to adapt in order to remain effective in shaping
national identity. The implications of the recommended policies include curriculum revision, teacher capacity building.
and the integration of technology in history learning, to ensure that history education can function optimally in shaping
the character and historical awareness of the younger generation. Thus, history education can be an important instrument
in maintaining the integrity and solidity of the nation's identity in the era of globalization.

Keywords : History education, national identity, Curriculum Globalization, Role of teachers

PENDAHULUAN

Pendidikan sejarah memiliki peran penting dalam pembentukan identitas bangsa, karena melalui pemahaman akan
sejarah, individu dapat mengenali dan menghargai warisan budaya serta nilai-nilai yang telah membentuk bangsa
(Nasution, 2018). Pendidikan sejarah tidak hanya menyajikan peristiwa masa lalu, tetapi juga menanamkan pemahaman
tentang proses sejarah yang membentuk identitas nasional dan mendorong kesadaran kolektif (Kuntowijoyo, 2001).
Dalam konteks Indonesia, pendidikan sejarah berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat rasa kebangsaan dan keutuhan
bangsa di tengah keragaman budaya dan etnis (Suryadi, 2016). Meskipun demikian, dalam beberapa dekade terakhir,
minat terhadap pendidikan sejarah di kalangan pelajar menunjukkan tren yang menurun, yang mengarah pada lemahnya
pemahaman sejarah di kalangan generasi muda (Santoso, 2020).

Terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait efektivitas pendidikan sejarah dalam pembentukan identitas
bangsa. Beberapa penelitian terdahulu lebih fokus pada aspek kognitif dan pengetahuan sejarah yang diajarkan di sekolah,
namun kurang memberikan perhatian pada bagaimana pendidikan sejarah dapat membentuk identitas bangsa secara
holistik (Rahman, 2017). Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi peran pendidikan sejarah dalam
menghadapi tantangan globalisasi yang dapat mengancam identitas nasional (Syahputra, 2019). Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana pendidikan sejarah dapat dijadikan sebagai alat yang
efektif untuk membentuk dan memperkuat identitas bangsa di era modern ini (Susanto, 2020).
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Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat semakin pesatnya arus globalisasi yang dapat mengikis nilai-nilai
kebangsaan, terutama di kalangan generasi muda (Herlina, 2018). Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi
telah membuka akses yang luas terhadap budaya asing, yang jika tidak diimbangi dengan pemahaman sejarah yang kuat,
dapat menyebabkan hilangnya identitas nasional (Wahyuni, 2020). Oleh karena itu, pendidikan sejarah perlu diperkuat
agar dapat menjadi benteng dalam mempertahankan identitas bangsa di tengah dinamika global tersebut (Iskandar, 2019).

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pendidikan sejarah memiliki dampak positif terhadap pembentukan
identitas nasional dan kesadaran sejarah (Saputra, 2015). Namun, penelitian ini seringkali terbatas pada pengukuran hasil
belajar kognitif dan belum menjangkau dampak jangka panjang pada pembentukan identitas budaya dan nasional (Siregar,
2018). Penelitian ini berusaha untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi secara mendalam bagaimana
pendidikan sejarah dapat mempengaruhi pembentukan identitas bangsa secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun perilaku (Hasan, 2016).

Keunikan penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang digunakan dalam mengkaji pendidikan sejarah
sebagai instrumen pembentukan identitas bangsa. Dengan menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif, penelitian
ini tidak hanya melihat pendidikan sejarah sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter
dan kesadaran nasional (Prasetyo, 2019). Penelitian ini juga akan menyoroti bagaimana kurikulum pendidikan sejarah
dapat disesuaikan dengan tantangan zaman, serta bagaimana pendidik dapat memainkan peran strategis dalam
menanamkan nilai-nilai kebangsaan melalui pendidikan sejarah (Utami, 2020).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran pendidikan sejarah dalam
pembentukan identitas bangsa di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi
kebijakan terkait pengembangan kurikulum sejarah yang lebih efektif dalam memperkuat identitas nasional (Fauzi, 2021).
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengambil kebijakan, pendidik, dan masyarakat luas
dalam memahami pentingnya pendidikan sejarah sebagai fondasi dalam membangun dan mempertahankan identitas
bangsa di era globalisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur (library research) untuk
mengeksplorasi pentingnya pendidikan sejarah dalam pembentukan identitas bangsa. Studi literatur dipilih karena metode
ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber yang relevan dan
kredibel, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan dokumen resmi lainnya (Sugiyono, 2018). Dengan
menggunakan pendekatan ini, penelitian berusaha untuk memahami bagaimana pendidikan sejarah telah diterapkan dalam
konteks pembentukan identitas nasional dan bagaimana hal ini berdampak pada kesadaran sejarah serta rasa kebangsaan
di Indonesia.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari literatur yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku, artikel jurnal,
tesis, disertasi, serta laporan penelitian yang relevan dengan topik pendidikan sejarah dan pembentukan identitas bangsa.
Sumber data dipilih berdasarkan kriteria relevansi, kredibilitas, dan kontribusi teoretis terhadap bidang studi yang sedang
diteliti. Pencarian literatur dilakukan melalui database akademik seperti Google Scholar, ProQuest, dan JSTOR, serta
perpustakaan universitas dan lembaga penelitian. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "pendidikan
sejarah," "identitas bangsa," "nasionalisme," dan "kesadaran sejarah."

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca, mencatat, dan mengorganisir informasi yang
ditemukan dari berbagai sumber yang telah dipilih. Proses ini melibatkan peninjauan literatur secara kritis untuk
mengidentifikasi konsep-konsep utama, temuan-temuan penting, serta kesenjangan penelitian yang ada (Creswell, 2016).
Data yang dikumpulkan kemudian disusun dalam bentuk catatan literatur yang terorganisir berdasarkan tema-tema yang
relevan dengan fokus penelitian.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, di mana data yang telah dikumpulkan diorganisir
dan dikategorikan berdasarkan tema-tema tertentu yang muncul dari literatur (Braun & Clarke, 2006). Proses analisis ini
melibatkan identifikasi tema utama, pengelompokan data berdasarkan tema tersebut, dan interpretasi terhadap bagaimana
tema-tema ini menjelaskan peran pendidikan sejarah dalam pembentukan identitas bangsa. Analisis ini juga
mempertimbangkan konteks historis dan sosial yang mempengaruhi dinamika pendidikan sejarah di Indonesia, serta
implikasi dari temuan-temuan tersebut terhadap kebijakan pendidikan nasional.

Dengan menggunakan pendekatan studi literatur ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memahami pentingnya pendidikan sejarah sebagai instrumen pembentukan identitas nasional di
Indonesia. Hasil dari penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana pendidikan
sejarah dapat digunakan secara efektif untuk memperkuat identitas bangsa di tengah tantangan globalisasi dan perubahan
sosial yang dinamis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendidikan Sejarah sebagai Alat Pembentukan Identitas Nasional
Pendidikan sejarah memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk identitas nasional suatu bangsa. Melalui
pendidikan sejarah, siswa tidak hanya mempelajari peristiwa masa lalu, tetapi juga memahami bagaimana sejarah tersebut
membentuk karakter dan nilai-nilai bangsa yang diwariskan hingga saat ini (Suryadi, 2016). Identitas nasional terbentuk
dari kesadaran kolektif terhadap sejarah bersama, yang menciptakan rasa memiliki dan kebanggaan terhadap warisan
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budaya dan sejarah bangsa (Nasution, 2018). Dalam konteks Indonesia, pendidikan sejarah memainkan peran krusial
dalam memperkuat rasa kebangsaan di tengah keragaman budaya dan etnis yang ada (Iskandar, 2019).

Lebih lanjut, pendidikan sejarah juga berfungsi sebagai media untuk mengajarkan nilai-nilai patriotisme dan cinta
tanah air. Siswa yang memahami sejarah bangsanya akan lebih menghargai perjuangan para pahlawan dan memahami
pentingnya mempertahankan kedaulatan dan integritas bangsa (Saputra, 2015). Penanaman nilai-nilai ini sangat penting
dalam membentuk generasi muda yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap masa depan bangsa, sehingga dapat
mengatasi tantangan globalisasi yang dapat mengancam identitas nasional (Wahyuni, 2020).

Namun, tantangan dalam penerapan pendidikan sejarah sebagai alat pembentuk identitas nasional masih banyak
ditemukan, terutama dalam hal kurikulum yang kadang tidak relevan dengan konteks sosial dan budaya siswa (Rahman,
2017). Selain itu, kurangnya pelatihan bagi guru sejarah untuk mengajarkan materi sejarah secara kritis dan kontekstual
juga menjadi kendala dalam mencapai tujuan pembentukan identitas nasional melalui pendidikan sejarah (Susanto, 2020).
Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk memperbaiki kurikulum dan metode pengajaran sejarah agar lebih efektif
dalam membentuk identitas nasional.

Penelitian yang dilakukan melalui metode studi literatur ini mengungkapkan bahwa pendidikan sejarah memiliki
peran fundamental dalam pembentukan identitas nasional. Identitas nasional, yang mencakup rasa kebanggaan, kesadaran
sejarah, dan penghargaan terhadap warisan budaya bangsa, sangat dipengaruhi oleh bagaimana sejarah diajarkan dan
dipahami oleh generasi muda. Pendidikan sejarah memberikan fondasi bagi individu untuk mengenali akar sejarah
mereka, memahami perjuangan dan pengorbanan yang telah dilakukan oleh pendahulu bangsa, serta menanamkan nilai-
nilai yang penting dalam menjaga keutuhan dan kesatuan bangsa.

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan sejarah berfungsi sebagai alat untuk
memperkuat rasa kebersamaan dan kesatuan dalam masyarakat yang beragam. Di Indonesia, yang terdiri dari berbagai
suku, budaya, dan agama, pendidikan sejarah membantu menciptakan kesadaran kolektif akan identitas sebagai satu
bangsa yang utuh. Ini sejalan dengan teori identitas sosial yang dikemukakan oleh Tajfel dan Turner (1979), yang
menyatakan bahwa identitas kelompok diperkuat melalui pemahaman bersama akan sejarah dan simbol-simbol yang
dimiliki bersama oleh anggota kelompok tersebut. Dengan demikian, pendidikan sejarah tidak hanya mengajarkan fakta-
fakta sejarah, tetapi juga membangun rasa persaudaraan dan solidaritas nasional.

Lebih lanjut, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan sejarah juga memainkan peran penting dalam
melawan tantangan globalisasi yang dapat mengikis identitas nasional. Di tengah arus globalisasi yang membawa
pengaruh budaya asing dan nilai-nilai yang berbeda, pendidikan sejarah menjadi benteng yang menjaga kelestarian nilai-
nilai nasional. Pendidikan sejarah yang efektif mampu memberikan pemahaman kepada generasi muda tentang
pentingnya menjaga identitas bangsa di tengah perubahan global. Hal ini relevan dengan teori pertahanan budaya yang
dikemukakan oleh Inglehart dan Baker (2000), yang menekankan pentingnya mempertahankan nilai-nilai budaya lokal
di era globalisasi untuk menjaga kestabilan sosial dan identitas nasional.

Namun, analisis juga menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan sejarah dalam pembentukan identitas nasional
sangat bergantung pada bagaimana kurikulum dirancang dan bagaimana materi sejarah diajarkan. Kurikulum sejarah yang
relevan, kontekstual, dan mampu mengaitkan peristiwa sejarah dengan kondisi sosial saat ini akan lebih efektif dalam
membentuk kesadaran sejarah dan identitas nasional. Selain itu, peran guru sebagai fasilitator juga sangat penting dalam
menciptakan pembelajaran sejarah yang bermakna dan menggugah kesadaran siswa akan pentingnya identitas nasional.
Guru yang kompeten dan terlatih dalam mengajar sejarah dapat membawa materi sejarah menjadi lebih hidup dan relevan
bagi siswa, sehingga mereka dapat melihat kaitan antara sejarah masa lalu dengan tantangan yang dihadapi bangsa saat
ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan sejarah merupakan instrumen yang sangat
penting dalam pembentukan identitas nasional. Dengan memperkuat pendidikan sejarah, bangsa dapat memastikan bahwa
generasi muda memiliki landasan yang kuat dalam memahami dan menghargai identitas nasional mereka. Ini akan
menjadi modal penting dalam menjaga keutuhan bangsa dan menghadapi berbagai tantangan yang muncul di era
globalisasi.

2. Tantangan Globalisasi terhadap Pendidikan Sejarah dan Identitas Nasional

Globalisasi membawa tantangan besar terhadap pendidikan sejarah dan pembentukan identitas nasional. Arus
informasi yang semakin cepat dan terbuka membuat generasi muda lebih mudah terpapar oleh budaya asing, yang jika
tidak diimbangi dengan pemahaman sejarah yang kuat, dapat mengikis identitas nasional (Herlina, 2018). Pendidikan
sejarah harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman untuk tetap relevan dan efektif dalam menghadapi
tantangan global ini (Syahputra, 2019).

Globalisasi juga berdampak pada perubahan nilai-nilai sosial dan budaya, yang dapat menyebabkan pergeseran
dalam cara pandang generasi muda terhadap sejarah bangsanya. Misalnya, budaya konsumsi dan individualisme yang
sering kali diperkenalkan melalui media global dapat mengurangi minat siswa terhadap pelajaran sejarah yang dianggap
tidak relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari (Wahyuni, 2020). Oleh karena itu, pendidikan sejarah perlu
disesuaikan dengan konteks global saat ini agar tetap menarik dan relevan bagi siswa (Santoso, 2020).

Selain itu, globalisasi juga memperkenalkan tantangan baru dalam hal sumber informasi sejarah. Banyaknya
informasi yang tersedia di internet, termasuk yang tidak valid atau menyesatkan, dapat mempengaruhi persepsi siswa
terhadap sejarah bangsa mereka (Iskandar, 2019). Ini menuntut adanya literasi sejarah yang kuat, di mana siswa tidak
hanya diajarkan tentang peristiwa sejarah, tetapi juga dilatih untuk kritis dalam mengevaluasi sumber-sumber sejarah
yang mereka temui (Susanto, 2020).
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Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan pendidikan sejarah yang lebih inovatif dan interaktif, yang
tidak hanya mengandalkan metode pengajaran konvensional, tetapi juga memanfaatkan teknologi dan media digital untuk
membuat sejarah lebih menarik dan relevan bagi generasi muda (Rahman, 2017). Dengan demikian, pendidikan sejarah
dapat tetap menjadi alat yang efektif dalam membentuk identitas nasional di era globalisasi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa globalisasi memberikan tantangan signifikan terhadap pendidikan sejarah dan
pembentukan identitas nasional. Globalisasi, yang ditandai dengan meningkatnya arus informasi, teknologi, dan budaya
lintas batas negara, telah membawa perubahan besar dalam cara masyarakat, terutama generasi muda, memandang dunia
dan memahami identitas mereka. Salah satu tantangan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah terjadinya
benturan budaya antara nilai-nilai lokal dan pengaruh budaya asing yang sering kali lebih dominan dan mudah diakses
melalui media digital.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa globalisasi sering kali membawa pengaruh budaya yang berpotensi
mengikis nilai-nilai lokal dan identitas nasional. Misalnya, budaya populer dari negara-negara Barat yang disebarkan
melalui media sosial, film, dan musik, sering kali lebih menarik bagi generasi muda dibandingkan dengan nilai-nilai dan
tradisi lokal yang diajarkan melalui pendidikan sejarah. Kondisi ini menyebabkan berkurangnya minat terhadap pelajaran
sejarah di sekolah, karena dianggap tidak relevan atau kurang menarik dibandingkan dengan budaya global yang lebih
modern dan dinamis.

Analisis ini sejalan dengan teori homogenisasi budaya yang dikemukakan oleh John Tomlinson (1999), yang
menyatakan bahwa globalisasi berpotensi menciptakan keseragaman budaya, di mana budaya lokal terpinggirkan oleh
budaya global yang lebih dominan. Akibatnya, generasi muda mungkin mengalami Kkrisis identitas, di mana mereka lebih
mengenali dan mengidentifikasi diri dengan budaya global daripada dengan sejarah dan budaya nasional mereka sendiri.
Pendidikan sejarah, dalam konteks ini, menghadapi tantangan besar untuk tetap relevan dan mampu bersaing dengan daya
tarik budaya global.

Selain itu, globalisasi juga membawa tantangan dalam bentuk banjir informasi yang sering kali tidak terfilter,
sehingga siswa bisa terpapar pada informasi sejarah yang tidak akurat atau bahkan distorsi sejarah. Informasi yang salah
atau bias tentang sejarah bangsa dapat dengan mudah menyebar melalui internet dan media sosial, mempengaruhi
pemahaman generasi muda tentang sejarah nasional mereka. Ini menuntut pendidikan sejarah untuk tidak hanya
mengajarkan fakta-fakta sejarah, tetapi juga mengembangkan keterampilan literasi digital dan kritis pada siswa, sehingga
mereka mampu mengevaluasi dan menyaring informasi yang mereka terima.

Lebih jauh, penelitian ini juga menemukan bahwa globalisasi telah memperkenalkan pendekatan pendidikan yang
lebih berorientasi pada pasar, di mana pendidikan sering kali diukur berdasarkan nilai ekonomis dan utilitas praktisnya.
Pendidikan sejarah, yang lebih banyak berfokus pada pembentukan karakter dan identitas, sering kali dianggap kurang
relevan dalam kerangka pendidikan yang didorong oleh kebutuhan pasar global. Hal ini menimbulkan tantangan
tambahan bagi pendidikan sejarah dalam mempertahankan posisinya sebagai komponen penting dalam kurikulum
pendidikan nasional.

Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, analisis menunjukkan bahwa pendidikan sejarah perlu melakukan
adaptasi agar tetap relevan dan efektif dalam pembentukan identitas nasional di era globalisasi. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai global yang positif, seperti toleransi, keberagaman, dan
perdamaian, ke dalam pendidikan sejarah, tanpa mengorbankan nilai-nilai dan identitas nasional yang menjadi ciri khas
bangsa. Pendekatan ini sejalan dengan teori glokalisasi yang dikemukakan oleh Roland Robertson (1995), yang
menyarankan bahwa globalisasi dapat diadaptasi secara lokal untuk memperkaya budaya lokal tanpa kehilangan identitas
nasional.

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini menekankan bahwa globalisasi adalah fenomena yang tidak bisa
dihindari, tetapi dampaknya terhadap pendidikan sejarah dan identitas nasional dapat dikelola dengan pendekatan yang
tepat. Pendidikan sejarah harus terus berkembang dan berinovasi agar mampu bersaing dengan pengaruh global, sambil
tetap menjaga dan memperkuat identitas nasional generasi muda. Dengan demikian, pendidikan sejarah dapat tetap
menjadi instrumen penting dalam membentuk karakter dan kesadaran sejarah di tengah perubahan global yang dinamis.

3. Peran Kurikulum dan Guru dalam Pendidikan Sejarah

Kurikulum dan guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan pendidikan sejarah sebagai
pembentuk identitas bangsa. Kurikulum sejarah yang baik harus mampu mencakup berbagai aspek sejarah yang relevan
dengan pembentukan identitas nasional, mulai dari sejarah perjuangan kemerdekaan hingga perkembangan sosial dan
budaya bangsa (Fauzi, 2021). Namun, kurikulum yang ada sering kali dianggap terlalu kaku dan tidak fleksibel dalam
mengakomodasi kebutuhan dan konteks lokal siswa (Utami, 2020).

Kurikulum yang relevan dan kontekstual sangat penting untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan dapat
dipahami dan diaplikasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya, pengajaran tentang sejarah lokal
dapat membantu siswa merasa lebih dekat dengan materi yang mereka pelajari, sekaligus memperkuat rasa kebanggaan
terhadap warisan budaya lokal mereka (Saputra, 2015). Selain itu, kurikulum juga harus dirancang untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa, sehingga mereka dapat menganalisis peristiwa sejarah dengan perspektif yang lebih
luas dan mendalam (Prasetyo, 2019).

Peran guru dalam pendidikan sejarah juga tidak kalah penting. Guru bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai fasilitator yang membantu siswa memahami konteks sejarah dan relevansinya terhadap identitas nasional
mereka (Hasan, 2016). Guru yang memiliki kompetensi dan pemahaman yang baik tentang sejarah dapat menginspirasi
siswa untuk mencintai sejarah dan melihatnya sebagai bagian penting dari identitas mereka (Utami, 2020).
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Namun, tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengajarkan sejarah cukup besar, terutama terkait dengan
keterbatasan sumber daya dan kurangnya pelatihan yang memadai (Siregar, 2018). Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan, serta penyediaan
sumber daya yang mendukung pengajaran sejarah yang efektif (Fauzi, 2021). Dengan demikian, guru dapat memainkan
peran yang lebih efektif dalam membentuk identitas nasional siswa melalui pendidikan sejarah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum dan guru memainkan peran yang sangat penting dalam efektivitas
pendidikan sejarah sebagai alat pembentukan identitas bangsa. Kurikulum yang dirancang dengan baik tidak hanya
berfungsi sebagai panduan pengajaran, tetapi juga sebagai fondasi yang memastikan bahwa nilai-nilai kebangsaan dan
pemahaman sejarah dapat disampaikan secara efektif kepada siswa. Kurikulum yang relevan dan komprehensif
memungkinkan pendidikan sejarah untuk menjangkau berbagai aspek identitas nasional, mulai dari pengetahuan tentang
peristiwa sejarah penting hingga pemahaman tentang nilai-nilai budaya yang membentuk karakter bangsa.

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa salah satu tantangan utama dalam pendidikan sejarah di Indonesia
adalah kurikulum yang sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal siswa. Kurikulum yang terlalu
terpusat dan tidak fleksibel membuat materi sejarah terasa jauh dari pengalaman hidup sehari-hari siswa, sehingga mereka
sulit mengaitkan pelajaran sejarah dengan identitas pribadi dan nasional mereka. Kurikulum yang efektif harus mampu
menghubungkan sejarah nasional dengan sejarah lokal, serta mengintegrasikan nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan
siswa sehari-hari. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pendidikan sejarah tidak hanya menjadi hafalan fakta-fakta,
tetapi juga menjadi proses yang bermakna dalam membentuk identitas nasional.

Dalam konteks ini, teori kurikulum yang diusulkan oleh Tyler (1949) yang menekankan pentingnya relevansi dan
kontekstualitas dalam pembelajaran sangat relevan. Menurut Tyler, kurikulum harus dirancang berdasarkan kebutuhan
dan minat siswa, serta harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Dengan demikian, kurikulum
sejarah yang baik harus mampu mengakomodasi keragaman budaya dan sejarah lokal, serta mengajarkan siswa untuk
memahami posisi mereka dalam sejarah bangsa. Pendekatan ini akan membantu siswa untuk mengembangkan rasa
kebanggaan dan tanggung jawab sebagai bagian dari bangsa yang besar dan beragam.

Selain kurikulum, penelitian ini juga menyoroti peran guru sebagai faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan
sejarah. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa
memahami konteks sejarah dan relevansinya terhadap identitas nasional mereka. Guru yang kompeten dan terlatih dalam
metode pengajaran sejarah yang interaktif dan partisipatif dapat mengubah pelajaran sejarah menjadi pengalaman belajar
yang menarik dan bermakna bagi siswa. Ini sangat penting dalam membentuk kesadaran sejarah dan identitas nasional,
terutama di tengah tantangan globalisasi yang semakin kompleks.

Teori pembelajaran konstruktivis yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978) mendukung pentingnya peran guru
dalam pendidikan sejarah. Menurut teori ini, pembelajaran adalah proses sosial di mana siswa membangun pemahaman
mereka melalui interaksi dengan guru dan teman-teman sekelas mereka. Dalam konteks pendidikan sejarah, guru berperan
sebagai mediator yang membantu siswa menghubungkan pengetahuan sejarah dengan pengalaman pribadi mereka,
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. Guru yang mampu menerapkan pendekatan ini akan lebih
berhasil dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan membentuk identitas nasional siswa.

Analisis ini juga menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kualitas pendidikan sejarah, diperlukan peningkatan
kapasitas guru melalui pelatihan yang berkelanjutan dan pengembangan profesional. Guru perlu dibekali dengan
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengajarkan sejarah secara efektif, termasuk kemampuan untuk
menggunakan teknologi dan media digital dalam pengajaran sejarah. Dengan dukungan yang tepat, guru dapat menjadi
agen perubahan yang memfasilitasi pembentukan identitas nasional yang kuat di kalangan siswa.

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa kurikulum yang relevan dan guru yang
kompeten adalah dua pilar utama dalam pendidikan sejarah yang efektif. Untuk memastikan bahwa pendidikan sejarah
dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan identitas nasional, perlu adanya upaya untuk terus
memperbaiki dan menyesuaikan kurikulum, serta meningkatkan kapasitas dan kualitas guru. Dengan pendekatan yang
tepat, pendidikan sejarah dapat menjadi alat yang kuat dalam membentuk generasi muda yang memiliki kesadaran sejarah
dan identitas nasional yang kokoh.

4. Implikasi Kebijakan dalam Penguatan Pendidikan Sejarah

Pendidikan sejarah sebagai alat pembentuk identitas bangsa memiliki implikasi kebijakan yang signifikan.
Pemerintah dan pembuat kebijakan perlu menyadari pentingnya pendidikan sejarah dan mengambil langkah-langkah
strategis untuk memperkuat perannya dalam sistem pendidikan nasional (Suryadi, 2016). Salah satu langkah penting
adalah melakukan revisi kurikulum sejarah agar lebih relevan dengan kebutuhan zaman dan tantangan global yang
dihadapi bangsa Indonesia saat ini (Wahyuni, 2020).

Kebijakan pendidikan juga harus mencakup peningkatan kualitas guru sejarah, baik melalui program pelatihan
maupun insentif bagi guru yang berprestasi dalam mengajar sejarah (Herlina, 2018). Selain itu, kebijakan yang
mendukung pengembangan bahan ajar sejarah yang inovatif dan berbasis teknologi juga sangat penting untuk memastikan
bahwa pendidikan sejarah tetap menarik bagi siswa (Prasetyo, 2019). Dengan kebijakan yang tepat, pendidikan sejarah
dapat menjadi pilar penting dalam upaya memperkuat identitas nasional dan mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi tantangan masa depan.

Pemerintah juga perlu mendorong kerjasama antara sekolah, masyarakat, dan lembaga budaya dalam
mengembangkan program-program pendidikan sejarah yang lebih holistik dan berbasis komunitas (Saputra, 2015).
Misalnya, melalui program kunjungan ke situs-situs sejarah, penyelenggaraan diskusi sejarah dengan tokoh masyarakat,
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dan pembuatan proyek sejarah lokal yang melibatkan siswa secara aktif (Susanto, 2020). Langkah-langkah ini tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga memperkuat hubungan antara pendidikan sejarah dan pembentukan
identitas nasional.

Secara keseluruhan, kebijakan yang mendukung pendidikan sejarah sebagai alat pembentuk identitas nasional
harus bersifat komprehensif dan terintegrasi, mencakup aspek kurikulum, pengembangan guru, sumber daya pendidikan,
dan keterlibatan komunitas (Fauzi, 2021). Dengan pendekatan kebijakan yang tepat, pendidikan sejarah dapat menjadi
landasan yang kuat untuk membangun bangsa yang beridentitas kuat dan siap menghadapi tantangan globalisasi.

Penelitian mengenai pentingnya pendidikan sejarah dalam pembentukan identitas bangsa menyoroti beberapa
implikasi kebijakan yang perlu diperhatikan oleh pemerintah, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya.
Untuk memastikan bahwa pendidikan sejarah berfungsi secara efektif dalam membentuk identitas nasional, berbagai
kebijakan harus dikembangkan dan diimplementasikan dengan fokus pada peningkatan kurikulum, penguatan peran guru,
serta pengintegrasian teknologi dan pendekatan pembelajaran inovatif.

a. Revisi dan Penyesuaian Kurikulum Sejarah

Kurikulum sejarah perlu dirancang secara lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan zaman serta kondisi
sosial-budaya di setiap daerah. Kurikulum yang hanya berfokus pada peristiwa-peristiwa besar nasional perlu diperluas
dengan memasukkan sejarah lokal yang dapat menghubungkan siswa dengan lingkungan tempat mereka tinggal. Ini akan
membantu siswa merasakan keterlibatan yang lebih besar dalam pelajaran sejarah, karena mereka dapat melihat
keterkaitan antara sejarah lokal dengan identitas nasional yang lebih luas. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan harus
mendukung pengembangan kurikulum yang fleksibel dan adaptif, yang dapat diimplementasikan dengan
mempertimbangkan konteks lokal dan kebutuhan siswa.

b. Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Guru

Guru adalah kunci dalam pendidikan sejarah yang efektif. Oleh karena itu, kebijakan harus difokuskan pada
peningkatan kualitas guru melalui program pelatihan yang berkelanjutan. Pelatihan tersebut harus mencakup
pengembangan keterampilan pedagogis, penggunaan teknologi dalam pengajaran, serta pendekatan interaktif dan
partisipatif yang dapat membuat pelajaran sejarah lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Selain itu, kebijakan juga
harus memberikan insentif bagi guru yang berhasil mengimplementasikan metode pengajaran yang inovatif dan efektif
dalam pendidikan sejarah.

c. Integrasi Teknologi dan Media Digital dalam Pembelajaran Sejarah

Teknologi dan media digital memiliki potensi besar untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dan membuat
pelajaran sejarah lebih menarik. Kebijakan pendidikan harus mendorong penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dalam pengajaran sejarah, termasuk pengembangan bahan ajar digital, aplikasi pendidikan, dan platform
pembelajaran daring yang interaktif. Dengan memanfaatkan teknologi, guru dapat memperluas akses siswa terhadap
sumber-sumber sejarah yang beragam dan memperkaya proses pembelajaran dengan konten multimedia yang dapat
memvisualisasikan peristiwa sejarah secara lebih hidup dan nyata.

d. Penguatan Pendidikan Karakter melalui Sejarah

Selain mengajarkan fakta dan peristiwa sejarah, pendidikan sejarah juga harus difokuskan pada pembentukan
karakter dan nilai-nilai kebangsaan. Kebijakan pendidikan harus memastikan bahwa pendidikan sejarah tidak hanya
menjadi ajang transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai seperti patriotisme,
toleransi, dan persatuan. Ini dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang mengajak
mereka untuk berpikir kritis, merefleksikan makna dari peristiwa sejarah, dan memahami relevansinya terhadap
kehidupan mereka sebagai bagian dari bangsa Indonesia.

e. Peningkatan Keterlibatan Masyarakat dan Lembaga Budaya

Pendidikan sejarah tidak hanya tanggung jawab sekolah, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat
dan lembaga budaya. Kebijakan pendidikan harus mendukung kolaborasi antara sekolah, museum, arsip, dan lembaga
kebudayaan lainnya dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan sejarah yang lebih holistik dan berbasis komunitas.
Program-program seperti kunjungan ke situs sejarah, diskusi sejarah dengan tokoh masyarakat, dan proyek penelitian
sejarah lokal dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan memperkuat keterlibatan mereka dalam memahami dan
menghargai warisan sejarah bangsa.

Secara keseluruhan, implikasi kebijakan dalam penguatan pendidikan sejarah harus diarahkan pada pembentukan
sistem pendidikan yang mampu menjawab tantangan globalisasi, sekaligus memperkuat identitas nasional. Kebijakan
yang terintegrasi dan komprehensif akan memastikan bahwa pendidikan sejarah berperan optimal dalam membentuk
generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran sejarah dan identitas nasional
yang kuat, siap berkontribusi positif bagi kemajuan bangsa dan negara.

KESIMPULAN
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Pendidikan sejarah memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan identitas bangsa, karena melalui
pemahaman sejarah, individu dapat mengenali akar budaya, nilai-nilai, dan perjuangan yang telah membentuk jati diri
bangsa. Melalui pendidikan sejarah, generasi muda diajarkan untuk menghargai warisan leluhur dan memahami proses
panjang yang telah dilalui bangsa untuk mencapai kemerdekaan dan kedaulatan. Hal ini tidak hanya memperkuat rasa
kebanggaan terhadap identitas nasional, tetapi juga menanamkan nilai-nilai patriotisme dan tanggung jawab untuk
menjaga persatuan dan keutuhan bangsa di masa depan.

Selain itu, pendidikan sejarah juga berperan penting dalam menghadapi tantangan globalisasi yang dapat
mengikis identitas nasional. Di tengah arus informasi dan budaya asing yang semakin mudah diakses, pendidikan sejarah
menjadi benteng yang dapat memperkuat kesadaran kolektif dan mempertahankan keunikan identitas nasional. Dengan
pendekatan yang relevan dan kontekstual, pendidikan sejarah dapat menjadi alat yang efektif untuk membentuk karakter
generasi muda yang tangguh, kritis, dan memiliki komitmen kuat terhadap bangsa dan negaranya. Oleh karena itu, upaya
untuk memperkuat pendidikan sejarah, baik melalui kurikulum yang lebih adaptif maupun peningkatan kualitas guru,
merupakan langkah strategis yang perlu dilakukan untuk menjaga dan memperkokoh identitas bangsa di era modern ini.
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